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BAB YV
PENUTUP

5.1 KESIMPULAN DAN SARAN

Data yang didapat dapat disimpulkan bahwa debit andalan yang di hasilkan
lebih besar dari kemampuan saluran yang sudah ada. Dalam studi kasus ini perlu
pertimbandan lebih lanjut untuk menyikapi perbedaaan yang cukup signiffikasn
tersebut dikarenakan ukuran efektif yanf didapat cukup besar dan berpotensi dapat
membahayakan orang yang melintas disekitarnya maupun pengendara yang
melintas disekitar saluran jika benar-benar akan dibangun. Studi lanjutan terkait
dimensi efektif ini juga akan mempertimbangkan dari segi keelamatan, estetika,
gambaran lapangan yang sebenarnya juga tingkat kemungkinan saluran tersebut

dapat dibangun atau tidak.

5.2 SARAN

Hasil penelitian yang saya dapat ini memberikan saran pada pihak terkait
agar kedepan lebih intens dalam berbagai aspek perencanaan dikarenakan banyak
hal yang perlu dipertimbangkan dalam proses perencanaan suatu bangunan baik
itu faktor internal maupun eksternal. Kedua alangkah baiknya untuk kedepanya
prosesn pembangunan infrastruktur pendukung fasilitas di Negara indonesi lebih
diutamakan pada proses jangka panjang sebelum padat nya penduduk akan
mengurangi efektifitas kemampuan kerja Saluran ataupun fasilitas bangunan
lainya baik itu jalan maupun jembatan, menurut pandangan saya akan semakin
sulit memperbaiki atau memperbesar dimensi yang sudah ada jika lokasi
perencanaan sudah pada penduduk dan tidak ada ruang untuk meningkat kan

kinerja saluran atau sejenisnya.
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